BABY
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. SIMPULAN
Simpulan peneliti ini didasarkan temuan-temuan dari data dan hasil-hasil
penelitian pada Bab IV, sistematika sajiannya dilakukan dengan memperhatikan
tujuan penelitian yang telah dirumuskan dalam Bab 7. Bagian ini juga memuat
temuan teoritik yang di interprestasikan dalam Bab II penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Kategori kecerdasan Spiritual Guru Kimia di MAN Kabupaten Tapanuli
Tengah termasuk kategori cukup (70,50%) .
2. Penerapan kecerdasan spiritual dalam Pembuatan RPP Kimia secara Implisit
di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah belum dilaksanakan.
3. Penerapan Kecerdasan Spiritual dalam Pembelajaran Kimia di MAN
Kabupaten Tapanuli Tengah telah dilaksanakan.

5.2 IMPLIKASI

Data hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa Para guru Kimia di
MAN Kabupaten Tapanuli Tengah telah menunjukkan kecerdasan Spiritual yang
cukup (70,50%) Dokumen yang diperoleh untuk menerapkan kecerdasan spiritual
pada pembelajaran Kimia di MAN Sekabupaten Tapanuli Tengah telah
mencukupi meskipun dalam beberapa komponen belum memadai. Dalam
menerapkan kecerdasan spiritual pada pembelajaran kimia, para guru Kimia MAN
Sekabupaten Tapanuli Tengah telah melaksanakan pada tahap penilaian
sedangkan pada tahap persiapan dan pelaksanaan masih bervariasi. Ketiga hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa guru adalah komponen manusiawi dalam proseS
belajar mengajar (Sardiman, 2006). Sehingga kecerdasan spiritual guru juga
mempengaruhi tercapainya 10 indikator tujuan pendidikan nasional agar menjadi
manusia bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
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bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003) Untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia

yang berkulitas agar mampu scjajar atau bersaing dengan negara maju, maka

diperiukan suatu cara atau alat untuk mencapai tuijuan pendidikan yang dimaksud
yaitu strategi belajar, dengan demikian tenaga pendidik atau guru yang profesional

yang merupakan pepentu utama keberhasilan pendidikan. Mulyasa (2004)

menyatakan bahwa guru merupakan komponen utama yang menentukan dalam

sistem pendidikan secara kescluruhan vang mendapat perhatian sentral, pertama
dan utama, karcna gury sangat berpengarvh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan vang berkualitas.

Dalam penelitian ini dideskripsikan bahwa guru perlu memiliki kecerdasan
dukungan berbagai pihak. baik kepala sckolah maupun peagawas.

5.3 SARAN

Beradasarkan kesimpulan yang dikemukan di atas, maka peneliti memberikan

saran:

I. Guru kimia diharapkan mampu menerapkan kecerdasan spiritual pada siswa
tetapi juga bias menjadi teladan bagi siswa.

2. Madrasah Aliyah Negeri diharapkan agar memeberikan pengawasan pada
pelaksanaan pembelajaran yang berlandaskan kecerdasan spiritual demi
terciptanya suasana pembelajaran yang baik.

3. Departemen Agama khususnya bagian pendidikan, agar menerapkan
kecerdasan spiritual dalam kurikulum demi tercapainya tujuan pendidikan
seperti tertulis dalam UU Sisem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No 20
tahun 2003.

4. Perlu dilakukan peneitian lebih lanjut bagaimana kecerdasan intelektual dan
emosional baik guru, siswa maupun kepala sekolah mempengaruhi hasil belajar

siswa.
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